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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Memasuki era globalisasi, persaingan di dunia usaha semakin ketat.

Perekonomian yang terus berubah dan pesatnya perkembangan teknologi

mendorong perusahaan untuk terus meningkatkan performanya sehingga dapat

mencapai tujuan perusahaan dan memenuhi permintaan pasar yang semakin

kompleks serta mampu bertahan di dunia usaha yang semakin kompetitif.

Berbagai aspek lingkungan usaha yang mempengaruhi performa perusahaan tidak

hanya meliputi aspek perekonomian saja, tetapi juga melibatkan aspek – aspek

lainnya seperti aspek teknologi, politik dan sosial. Oleh karena itu, perusahaan

dituntut untuk lebih efisien dalam memanfaatkan sumber daya yang ada dan lebih

inovatif.

Dalam perusahaan manufaktur, proses produksi, penjualan dan penerimaan kas

merupakan hal utama dari seluruh rangkaian aktivitas operasi perusahaan. Oleh

karena itu, untuk menjamin kelangsungan hidupnya, perusahaan melaksanakan

berbagai kebijaksanaan untuk mencapai tujuan utamanya. Tujuan utama

perusahaan secara umum, yaitu untuk memaksimalkan laba yang dicapai melalui

peningkatan penjualan produk perusahaan dan efisiensi biaya. Seperti yang

diketahui, untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan mengharapkan adanya

peningkatan penjualan dan efisiensi biaya. Peningkatan penjualan terjadi karena

adanya kepuasan dari konsumen sehingga menimbulkan loyalitas konsumen atas



perusahaan. Hal ini diwujudkan oleh perusahaan melalui kualitas produk yang

baik dengan penetapan standar yang harus dipenuhi selama pelaksanaan proses

produksi sampai produk dihasilkan.

Sebelum dikembangkan balance scorecard, sistem pengukuran kinerja yang

selama ini dilakukan oleh perusahaan adalah pengukuran kinerja secara traditional

yang hanya menitikberatkan pada aspek keuangan saja. Hal ini dikarenakan

keuangan berbicara mengenai angka, sesuatu yang mudah untuk dihitung dan

dianalisa. Pengukuran kinerja dengan sistem ini menyebabkan orientasi

perusahaan hanya pada keuntungan jangka pendek dan cenderung mengabaikan

kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. Pengukuran kinerja yang

hanya menitikberatkan pada sektor keuangan saja kurang mampu mengukur

kinerja harta-harta yang tidak tampak (intangible assets) dan harta-harta

intelektual (sumber daya manusia) perusahaan. Selain itu pengukuran kinerja

dengan cara ini juga kurang mampu bercerita banyak mengenai masa lalu

perusahaan, kurang memperhatikan sektor eksternal, serta tidak mampu

sepenuhnya menuntun perusahaan ke arah yang lebih baik.

Dewasa ini, disadari bahwa pengukuran kinerja keuangan yang digunakan oleh

banyak perusahaan untuk mengukur kinerja eksekutif tidak lagi memadai,

sehingga dikembangkan suatu konsep “Balanced Scorecard.” Balance Scorecard

merupakan cerminan dari strategi, visi, dan misi suatu organisasi berdasarkan

pada pengukuran kinerja perusahaan yang lebih komprehensif dengan tujuan

untuk memberikan kerangka bagi pengukuran strategi yang diterapkan untuk

perusahaan.



Secara umum, terdapat empat macam kinerja yang diukur dalam balanced

scorecard, yaitu: 1) perspektif keuangan (financial perspective); 2) perspektif

pelanggan / konsumen (customer perspective); 3) perspektif proses internal bisnis

(internal business process perspective); 4) perspektif pembelajaran dan

pertumbuhan (learning and growth perspectives). Melalui empat perspektif dalam

balance scorecard ini, manajemen mampu menafsirkan dampak trend perubahan

lingkungan bisnis yang kompleks terhadap visi, misi, dan strategi perusahaan baik

yang jangka pendek maupun jangka panjang.

Banyak perusahaan yang mengklaim telah menerapkan balance scorecard

dalam menilai kinerja pada perusahaan tersebut, padahal mereka baru menerapkan

model pengukuran yang relatif lebih seimbang ketimbang hanya menggunakan

pengukuran kinerja yang berbasis pada ukuran keuangan semata. Konsep

pengukuran kinerja balanced scorecard memiliki keistimewaan dalam hal

cakupan pengukurannya yang kompharensif, karena selain mempertimbangkan

kinerja keuangan, balanced scorecard juga mempertimbangkan kinerja-kinerja

non keuangan, serta tidak hanya mengukur hasil akhir (out come) tetapi juga

aktivitas-aktivitas penentu hasil akhir (driver).

PT Pancayasa Primatangguh merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak

dalam bidang produksi marmer. Pada perusahaan manufaktur ini terdapat

beberapa masalah yang berkaitan dengan persediaan barang dagang yang

menumpuk, marketing yang tidak berjalan sebagai mana mestinya, penjualan yang

selalu stagnan(sama), serta cash flow yang terganggu. Berdasarkan latar belakang

diatas dan kelebihan yang dimiliki balanced scorecard, maka penulis tertarik



untuk mengukur kinerja suatu perusahaan dengan menggunakan instrumen-

instrumen yang terdapat di dalam balanced scorecard ke dalam skripsi yang

berjudul “ALTERNATIF BALANCED SCORECARD SEBAGAI ALAT

PENGUKUR KINERJA PADA PT PANCAYASA PRIMATANGGUH .”

B. Identifikasi Masalah

Saat ini masih banyak perusahaan yang mengukur kinerjanya secara

tradisional, yaitu hanya dengan menitikberatkan pada aspek keuangannya saja.

Perusahaan cenderung berorientasi pada keuntungan jangka pendek dan

mengabaikan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan sebelumnya,

maka terdapat beberapa permasalahan pada PT Pancayasa Primatangguh yang

telah diidentifikasikan berkaitan dengan: 1) Persediaan barang dagang yang sangat

banyak sampai akhir tahunnya sehingga terjadi penumpukan barang dagang; 2)

Marketing yang buruk sehingga pelanggannya hanya berputar di pelanggan lama

tanpa adanya pelanggan baru; 3) Penjualan yang selalu stagnan(sama) di setiap

tahunnya tanpa ada peningkatan penjualan.

C. Ruang Lingkup

PT Pancayasa Primatangguh merupakan perusahaan yang bergerak dalam

bidang industri batu marmer yang memiliki pabrik yang berada di Makassar dan

Tanggerang. Ruang lingkup skripsi dibatasi hanya pada pabrik yang berada di



Tanggerang dimana terdapat persediaan barang dagang yang menumpuk,

marketing yang tidak berjalan sebagai mana mestinya, penjualan yang selalu

stagnan(sama), serta cash flow yang terganggu PT Pancayasa Primatangguh

selama tahun 2008 dan tahun 2009.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka  permasalahan dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana alternatif Balanced Scorecard

dapat meningkatkan kinerja pada PT Pancayasa Primatangguh.

E.   Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: a) Bagi perusahaan,

untuk mendapatkan masukan tentang pengukuran kinerja dengan

menggunakan Balance Scorecard dan sejauh mana penerapan balanced

scorecard sebagai alat analisis yang komprehensif dan koheren pada

perusahaan; b) Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan wawasan

penulis serta menerapkan toeri yang selama ini diperoleh dalam perkuliahan.

c) Bagi pihak lain yang berkepentingan, untuk memberikan informasi yang

berkenaan dengan pengukuran kinerja yang lebih komprehensif.

2. Manfaat Penelitian



Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah: a) Bagi perusahaan, dapat

meningkatkan cara pengukuran kinerja perusahaan dan sebagai alternatif

pegukuran kinerja yang lebih komprehensif dalam menilai kinerja PT

Pancayasa Primatangguh; b) Bagi penulis, lebih mengenal dan menilai sistem

dan cara penerapan balanced scorecard pada suatu perusahaan; c) Bagi pihak

lain yang berkepentingan, mendapat informasi yang berkenaan dengan

pengukuran kinerja yang lebih komprehensif.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara

garis besar mengenai apa yang akan dibahas dalam skripsi ini sehingga lebih

sistematis dan mudah dipahami. Berikut adalah sistematika pembahasan skripsi

ini  :

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini dibahas secara singkat mengenai

gambaran umum penelitian, yaitu mengenai latar belakang

permasalahan, identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika

pembahasan skripsi secara umum.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab kedua ini terdiri dari teori-teori yang berhubungan dengan

pokok pembahasan yang diuraikan dalam tinjauan pustaka dimana

berisi mengenai konsep – konsep yang digunakan untuk melakukan



penelitian terhadap pengukuran kinerja PT Pancayasa

Primatangguh dan komponen- komponen dalam balanced

scorecard.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan tentang jenis penelitian, pemilihan objek

penelitian, teknik yang digunakan untuk megumpulkan data, teknik

pengolahan data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan tentang sejarah dan perkembangan

perusahaan, struktur organisasi yang digunakan dan uraian tugas

serta penjelasannya, kegiatan usaha perusahaan serta pembahasan

mengenai ukuran keberhasilan strategi perusahaan yang ditinjau

dari 4 perspektif terhadap kinerja perusahaan dan menggunakan

landasan teori yang terdapat pada bab II.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari

penelitian yang dilakukan oleh penulis, selain itu juga terdapat

saran-saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

perusahaan.
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